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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi kemampuan pemecahan
masalah matematika menurut Polya pada materi transformasi linier. Jenis Penelitian yang
digunakan dalam penelitin ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Peradaban pada tahun akademik 2018/2019. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan matamatika Universitas Peradaban. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa S1 memiliki kemampuan pemecahan masalah kategori baik, S2 memiliki
kemampuan pemecahan masalah kategorisangat baik dan S3 memiliki kemampuan pemecahan
masalah kategoribaik. Secara umum ketiganya dapat menyelesaikan permasalahan berdasarkan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi Transformasi Linear, walaupun belum
keseluruhan langkah-langkah pemecahan masalah dilakukan dengan baik.

Kata kunci: masalah matematika, pemecahan masalah, Polya, Transformasi Linier

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam
dunia pendidikan yang dapat menghasilkan peserta didik yang intelektual dan kreatif.
Dalam dunia pendidikan, pembelajaran matematika bertujuan untuk menghasilkan
peserta didik yang mampu berpikir, mampu bernalar dan mampu dalam pemecahan
masalah. Polya (Roebyanto, 2017:14) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
segera dapat dicapai. Usaha-usaha tersebut akan dapat segera diselesaikan dengan
menemukan sesuatu yang menjadi masalah dan memberikan ide-ide yang dapat

menyelesaikan masalah. Menurut Polya (Cahyani, 2016: 152) menjelaskan masalah
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matematika dalam dua jenis, yaitu mencari masalah (problem to find) dan masalah
membuktikan (problem to prove).

Sedangkan Sumarmo (Amam, 2017: 41) mengemukakan bahwa pemecahan
masalah dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda yaitu sebagai tujuan
pembelajaran dan sebagai pendekatan pembelajaran. Sudut pandang ini dilaksanakan
dalam pembelajaran guna menghasilkan pembelajar yang mampu berdaya saing.
Peningatan daya saing menjadi tantangan bagi pendidik dalam mengelola pembelajaran.
Menurut UU Rl Nomor 12 Tahun 12 tentang Pendidikan Tinggi bahwa untuk meningkatkan
daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi di segala bidang, diperlukan pendidikan
tinggi yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menghasilkan
intektual, ilmuan, dan/atau professional yang berbudaya dan kreatif, toleran, demokratis,
berkarakter tangguh, serta berani membela kebenaran untuk kepentingan bangsa.

Berdasarkan observasi rendahnya mahasiswa dalam kemampuan pemecahan
masalah matematika disebabkan kurangnya kemampuan dalam mencari dan menemukan
ide-ide dalam penyelesaian masalah secara logis. Hal ini kerap terjadi dalam
pembelajaran, khusunya matematika. Berdasarkan Hudoyo (Widjajanti, 2009:403)
menyatakan bahwa soal/pertanyaan disebut masalah tergantung kepada pengetahuan
yang dimiliki penjawab. Seseorang dapat menjawab pertanyaaan berdasarkan masalah
yang dihadapi secara sistematis dan berpikir secara logis. Seorang yang ditidak mampu
menyelesaiakan masalah dikarenakan ada suatu kendala. Berdasarkan Dewi (Riastini,
2017:194) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran Polya membuat siswa mampu
berpikir lebih kritis dan bekerjasama dalam memecahkan suatu permasalahan yang
dipecahkan pada soal cerita matematika.Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian yang
akan dilakukan yaitu Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Menurut Polya
Materi Transformasi Linier. Tujuan penelitian yang terdapat pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah menurut Polya materi

transformasi linier.

JPSE: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika...

70



Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 5, Nomor: 1, Juni 2019

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitin ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Peradaban tahun akademik 2018/2019. Subyek
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan mtamatika Universitas Peradaban

Metode pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut. a) metode observasi,
yaitu merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung kepada
subyek penelitian; b) metode wawancara, yaitu metode yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika; c) metode tes, vyaitu
merupakan pertanyaan yang dilakukan secara tertulis kepada subyek penelitian sesuai
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matmatika. Instrument pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan tes. Keabsahan data dalam peneliian
ini mengunakan triangulasi. Menurut Sugiyono (2013:327) triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik analisis datayang dilakukan
dalam penelitian ini sabagaimana dikutip dalam Sugiyono (2013:335) yaitu analisis data
yang melalui proses data reduction(reduksi data), data display(penyajian data), dan

Conclusions drawing/verification(penarikan kesimpulan).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan sebanyak dua tahap dalam pengambilan data. Tahap
yang pertama berupa tes kemampuan pemecahan masalah materi transformasi linier. Hal
ini digunakan untuk mengumpulkan data dan pemilihan subyek. Tes tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan. Penyelesaian tersebut diharapkan sesuai dengan langkah-langkah dalam
pemecahan masalah matematika menurut Polya yaitu: 1) Memahami masalah, 2)
Merencanakan penyelesaian, 3) Melaksanakan perencanaan, 4) Memeriksa kembali
proses dan hasil. Tahap yang kedua berupa wawancara. Wawancara yang dilakukan

bertujuan mengkonfirmasi dan mengklarifikasi jawaban subyek. Wawancara yang
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dilakukan yaitu wawancara yang tak berstruktur atau terbuka, hal ini dilakukan untuk
mengetahui dan mengembangkan jawaban subyek yang lebih mendalam. Rubrik
kemampuan pemecahan masalah dikembangkan berdasarkan kebutuhan penelitian.

Hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika materi
transformasi linier, dimana pemilihan subyek dilakukan secara acak diperoleh hasil
sebagai berikut.

Data subyek yang pertama (S1) diperoleh hasil tes dan wawancara bahwa pada
soal nomor 1, S1 mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan, mampu
menyelesaikan bagian masalah, namun mengalami kendala pada penyelesaian yang
membutuhkan permisalan dari yang diketahui dan langkah-langkah penyelesaian
masalahdan tidak dapat menyelesaikan jawaban secara lengkap. Pada soal nomor 2, S1
mampu mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan, mampu menggunakan
permisalan, namun belum mampu pada proses penyelesaian dan tidak ada kesimpulan
atau keterangan lain pada akhir permasalahan.Sedangkan pada nomor 3, S1 mampu
mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan, dapat menggunakan permisalan,
menyelesaikan langka-langkah dengan baik dan menemukan solusi, namun tidak ada
kesimpulan atau keterangan lain pada akhir permasalahan.

Data subyek kedua (S2) diperoleh hasil tes dan wawancara bahwa S2 mampu
mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan, mampu menyatakan kembali
masalah dan menyelesaikan bagian masalah, mampu menyelesaikan langkah-langkah dan
mampu menemukan solusi serta mampu memberi kesimpulan atau keterangan lain pada
akhir permasalahan, namun belum mampu pada langkah-langkah penyelesaian dan
menguraikan jawaban yang berkaitan dengan soal nomor 2.

Data subyek ketiga (S3) diperoleh hasil tes dan wawancara bahwa S3 mampu
mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan, mampu menyatakan kembali
masalah dan menyelesaikan bagian masalah, mampu menyelesaikan langkah-langkah dan

mampu menemukan solusi serta mampu memberi kesimpulan atau keterangan lain pada
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akhir permasalahan, namun tidak mampu mengerjakan soal pada nomor 1 dengan baik,
yaitu mengalami kendala pada apa yang diketahui dan langkah-langkah penyelesaian.

Data ketiga jawaban subyek diatas dilakukan penskoran berdasarkan rubrik yang
telah dibuat, skor maksimal Memahami masalah, Merencanakan penyelesaian,
melaksanakan perencanaan adalah 3 dan minimumnya adalah 0, sedangkan skor
Memeriksa kembali proses dan hasil adalah 1 dan minimunya adalah 0. Skor total
maksimal dari ketiga soal adalah 30. Hasil penilaian berdasarkan kemampuan pemecahan
masalah sebagai berikut.

Tabel 1. Penilaian kemampuan pemecahan masalah

Subyek Memahami masalah Merencanakan Melaksanakan Memeriksa

penyelesaian perencanaan kembali

proses dan

hasil

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 1 0

s1_ 1V v v v

2 v v v v

3V v v v
2 1V v v v

2 v v v
3V v v v

$3 1 4 4 v
2 v v v
3.V v v v

Setelah dilakukan penilaian berdasarkan penskoran kemampuan pemecahan
masalah matematika. Hasil tes dan wawancara ketiga subyek diatas diperoleh hasil
rekapitulasi sebagai berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi kkmampuan pemecahan masalah

Subyek Kategori

S1 Baik

S2 Sangat Baik
S3 Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa S1 memiliki kemampuan pemecahan
masalah baik, S2 memiliki kemampuan pemecahan masalah sangat baik dan S3 memiliki

kemampuan pemecahan masalah baik. Ketiga subyek diatas dilihat bahwa ketiganya dapat
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menyelesaikan permasalahan berdasarkan kemampuan pemecahan masalah, walaupun

belum keseluruhan langkah-langkah pemecahan masalah dilakukan dengan baik

SIMPULAN

Hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematika materi transformasi linier
mahasiswa dengan menggunakan langkah-langkah kemampuan pemecahan maslah
menurut Polya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa S1 memiliki
kemampuan pemecahan masalah baik, S2 memiliki kemampuan pemecahan masalah
sangat baik dan S3 memiliki kemampuan pemecahan masalah baik. Ketiga subyek diatas
dilihat bahwa ketiganya dapat menyelesaikan permasalahan berdasarkan kemampuan
pemecahan masalah, walaupun belum keseluruhan langkah-langkah pemecahan masalah

dilakukan dengan baik.
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